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ABSTRAK

Kultur jaringan tanaman adalah suatu teknik isolasi bagian-bagian tanaman,
seperti jaringan, organ, ataupun embrio, lalu dikultur pada medium buatan yang
steril sehingga bagian-bagian tanaman tersebut mampu beregenerasi dan
berdiferensiasi menjadi tanaman lengkap. Jaringan yang sering digunakan dalam
teknik kultur jaringan tanaman adalah kalus, sel, protoplas; sedangkan organ
tanamannya meliputi pucuk, bunga, daun, dan akar. Kultur jaringan merupakan
salah satu cara perbanyakan tanaman secara vegetatif. Kultur jaringan merupakan
teknik perbanyakan tanaman dengan cara mengisolasi bagian tanaman seperti
daun, mata tunas, serta menumbuhkan bagian-bagian tersebut dalam media buatan
secara aseptik yang kaya nutrisi dan zat pengatur tumbuh dalam wadah tertutup
yang tembus cahaya sehingga bagian tanaman dapat memperbanyak diri dan
bergenerasi menjadi tanaman lengkap. Ekplan yang digunakan adalah tembakau
white burley. Tembakau white burley dikembangkan di Jember pada tahun 1998,
untuk memenuhi kebutuhan produksi rokok putih yang selama ini dipenuhi
melalui import dari amerika. White burley ditanam oleh petani dengan hubungan
kemitraan bersama perusahaan. Pada tahun 2011 area penanaman seluas 182
hektar, pada tahun 2012 seluas 125 hektar. Adapun kawasan penanaman White
Burley terdapat di Rambipuji dan Janggawah. Kegiatan ilmiah ini dilaksanakan
untuk mengetahui pengaruh penambahan BAP (Benzyl Amino Purine) pada
perbanyakan kultur jaringan dengan perlakuan PO (MS tanpa BAP) dan P1 MS +
3 ppm BAP. Metode analisis yang digunakan adalah uji T (T - Test). Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa penambahan BAP (Benzyl Amino Purine)
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas dan persentase bertunas.
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